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Abstrak: Tumbuhan jati (Tectona grandis) merupajan tumbuhan dengan persebaran luas di Indonesia.
Kandungan fitokimia tumbuhan belum banyak dilakukan analisis, sehingga kemanfaatan sebagai
tumbuhan obat masih kurang. Tujuan penelitian untuk menganalisis senyawa golongan flavonoid daun
jati dengan metode Liquid Chromatography-Mass Spectrometry (LCMS). Purifikasi ekstrak
menggunakan C18 Sep-Pak dengan spesifikasi column shimadzu shim pack FC-ODS (2 mm x 150 mm
3um), Injection volume 1uL, column temper 35°C, mobile phase mode isocratic, flow digunakan adalah
etanol 96%. Hasil analisis LCMS ditemukan adanya senyawa golongan flavonoid yaitu quercetine
1,42081% dan senyawa rutin 1,31488%. Analisis fitokimia sangat penting, sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai data dalam pengembangan tanaman obat.
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PENDAHULUAN

Keragaman tumbuhan tersebar luas di hutan tropis Indonesia. Berbagai hasil penelitian banyak
dipublikasikan tentang adanya kandungan senyawa aktif. Kandungan senyawa aktif pada
tumbuhan mempunyai potensi sebagai tumbuhan obat. Salah satu tumbuhan dengan keragaman
kandungan senyawa kimia adalah tumubhan jati (Tectona grandis). Tumbuhan jati merupakan
tumbuhan dalam famili Lamiaceae ordo Lamiales dengan daerah persebaran alam yang cukup
luas meliputi sebagian besar India, Myanmar, Laos, Kamboja, Thailand dan Indo China
(Ikhajiagbe, Ogwu, and Lawrence 2002). Tumbuhan jati di Indonesia banyak ditemukan di
Pulau Jawa dan beberapa pulau seperti Pulau Muna, Kangean, Sumba dan Bali (Pudjiono,
2014).

Hasil-hasil penelitian telah dipublikasikan bahwa tumbuhan jati dapat dimanfaatkan
sebagai tumbuhan obat (Fachrunniza et al., 2020; Khera & Bhargavab, 2013; Listyorini, 2012;
Ramachandran, Rajasekaran, and Kumar, 2011; Vyas, Yadav, and Khandelwal, 2019). Potensi
dan manfaat tumbuhan jati sebagai tumbuhan obat, disebabkan adanya kompleksitas senyawa
yang terdapat di dalamnya (Bitchagno et al., 2015; Chaithra and Vatakkeel, 2020; Dégbé et al.,
2018; Moukimou et al., 2014; Nayeem and Karvekar, 2011). Kompleksitas senyawa pada
tumbuhan jati mempunyai aktivitas farmakologis sehingga tumbuhan jati dapat digunakan
dalam pengobatan (Fachrunniza et al., 2020; Han et al., 2023; Moukimou et al., 2014).

Salah satu kandungan senyawa pada tumbuhan jati adalah flavonoid. Flavonoid
merupakan senyawa fenolik tersebar luas pada berbagai tumbuhan, berada pada semua bagian
tumbuhan sebagai campuran senyawa kompleks berbagai komponen (Dias, Pinto, and Silva,
2021; Tsimogiannis et al., 2007). Flavonoid merupakan metabolit sekunder, mempunyai
aktivitas antioksidan disebabkan adanya struktur molekul dengan kandungan gugus hidroksi
fenolik (Dias et al., 2021; Pinheiro and Justino, 2012; Widyasari et al., 2019). Senyawa
aromatik flavonoid dengan karakteristik struktur benzen dan hidroksil (Dias et al., 2021; Yin et
al., 2020). Senyawa flavonoid dari tumbuhan dapat diperoleh dengan cara ekstraksi dengan
metode yang membutuhkan pelarut dalam jumlah tinggi (Widyasari et al., 2019; Yin et al.,
2020). Senyawa flavonoid memiliki efek fisiologis dalam tubuh, sehingga senyawa flavonoid
berpotensi dalam bidang kesehatan (Bondonno et al., 2019; Patel, 2008; Weaver et al., 2012;
Xiao et al., 2016).

Kandungan flavonoid pada tumbuhan jati dengan keragaman potensinya sebagai
tumbuhan obat mempunyai nilai manfaat pada industri obat herbal. Perolehan sumber informasi
terhadap kemanfaatan tumbuhan jati dalam bidang kesehatan bagi masyarakat diperlukan upaya
untuk mengembangkan tumbuhan jati sebagai tumbuhan obat. Teknis ekstraksi, pemurnian dan
sintesis senyawa metabolit sekunder tumbuhan jati sangat diperlukan dalam pengembangan
saintifikasi tumbuhan jati sebagai herbal medicine. Tujuan penelitian adalah menganalisis
senyawa flavonoid pada daun jati (Tectona grandis) menggunakan metode Liquid
Chromatography-Mass Spectrometry (LCMS).

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan
Daun jati yang telah dikeringkan, diperoleh dari area hutan di Magetan, Jawa Timur Indonesia.

Preparasi Sampel

Daun jati dicuci dan dikeringkan menggunakan microwave suhu 60° C, selanjutnya dihaluskan
menggunakan blender, dan diayak dengan ukuran 60 mesh. Setelah halus diambil 100 — 250 g.
Selanjutnya, serbuk daun dilarutkan dalam etanol 96% dengan perbandingan 1:5 (sampel :
etanol). Kemudian mengaduk larutan hingga homogen dan mendiamkan selama 24 jam pada
suhu dingin dalam botol tertutup. Menyaring larutan dengan erlenmeyer vaccum filter, sehingga
diperoleh filtrat dan ampas. Mengambil ampasnya, dan mengulang sebanyak 3 kali perlakuan
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melarutkan dengan etanol sampai dengan mengambil ampasnya. Selanjutnya menggabungkan
filtrat yang telah diperoleh, kemudian melakukan evaporasi untuk memisahkan etanol, sehingga
diperoleh ekstrak semi kental dengan jumlah setengan dari larutan sebelumnya. Ekstrak yang
diperoleh digunakan untuk tahap selanjutnya.

Pengenceran Ekstrak

Ekstrak yang diperoleh dilarutkan dengan etanol sampai konsentrasi di bawah 100 ppm,
mengunakan vortex, hingga diperoleh larutan yang homogen. Selanjutnya memisahkan padatan,
dengan melakukan sentrifugasi pada kecepatan 8000 rpm selama 10 menit. Kemudian
mengambil supernatant, yang akan digunakan dalam tahap selanjutnya.

Presipitasi Protein

Mengmbil 2 ml supernatan ekstrak, kemudian dimasukkan ke dalam tabung sentrifuge, dan
menambahkan 3 ml asetonitril yang diasamkan dnegan 0,2% asam format. Sentrifugasi
dilakukan pada kecepatan 8000 rpm selama 30 detik, kemudian mengambil supernatan yang
diperoleh.

Pemurnian dengan SPE (Solid Phase Extraction)

Supernatan yang telah diperoleh dimasukkan pada pada Sep-Pak C18 Cartridge (1 ml, 100 mg)
yang telah dikondisikan dengan 1 ml 80:20 (asetonitril : air). Kemudian menampung 0,5 ml
larutan yang keluar, selanjutnya menambahkan 1 ml sampel ke dalam kolom Sep — Pak,
kemudian menampung 0,5 ml larutan yang keluar. Kemudian menambahkan 0,5 ml larutan
80:20 asetonitril/air ke dalam kolom Sep — Pak, lalu menampung 0,5 ml larutan yang keluar.
Menambahkan 0,25 ml 200 mM amonium format dalam larutan 50:50 asetonitril/metanol ke
dalam kolom Sep-Pak. Kemudian mengambil 0,5 ml larutan yang keluar dan menambahkan 0,2
ml larutan 25:75 asetonitril:buffer (25 mM amonium format pH 4,5), selanjutnya larutan siap
digunakan untuk diinjek pada LCMS. Larutan disaring dengan membran filter, cellulose acetate
0,45 pum dan dilakukan degassing.

HASIL PENELITIAN

Analisis flavonoid daun jati menggunakan metode LCMS, dengan spesifikasi Column
Shimadzu Shim Pack FC-ODS (2 mm x 150 mm, 3 um), Injection volume 1 pl, Column temper
35 °C, Mobile phase mode isocratic, flow rate 0,5 mL/min, desolvation gas flow 60 mL/hr,
desolvation temperature 350 °C. Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%. Berdasarkan hasil
analisis senyawa golongan flavonoid menggunakan metode LCMS daun jati, diperoleh hasil
komposisi masing-masing senyawa seperti Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis LCMS senyawa golongan flavonoid daun Tectona grandis

Peak RT  Similarity Curve area Composition Compound Result
number (min) index (%) (%) -
Analysis Structure
Quercetine
37 11,427 92 2013,32165 1,42081 Ci15H1007 Lf\\v ‘
BM 302,0427 O N N
m/z 302,0427 L\ ﬂ ,L_
L1
74 35,517 92 1863,22516 1,31488 Rutin )@
Ca27H30018 RN
BM 610,5210 Y
m/z 610,1534 IR
N,
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PEMBAHASAN

LCMS merupakan teknik analisis yang menggabungkan kemampuan pemisahan fisik dari
kromatografi cair dengan spesifisitas deteksi spektrometri massa (Kumar et al, 2016; Patel,
2011). Metode kromatografi cair bekerja dengan cara memisahkan komponen-komponen
sampel dan ion bermuatan dideteksi oleh spektrometer massa. Data-data senyawa hasil LC-MS
dapat digunakan untuk memberikan informasi tentang berat molekul, struktur, identitas dan
kuantitas komponen sampel tertentu (Bhole et al, 2020). Senyawa-senyawa dipisahkan atas
dasar interaksi relatif dengan lapisan kimia partikel-partikel (fase diam) dan elusi pelarut
melalui kolom (fase gerak). Kelebihan penggunaan metode LC-MS dapat untuk menganalisis
lebih luas berbagai komponen, seperti senyawa termolabil, polaritas tinggi atau bermassa
molekul tinggi, dan protein.

Berdasarkan hasil analisis senyawa golongan flavonoid menggunakan metode LCMS
daun jati, terdapat senyawa-senyawa golongan flavonoid yaitu quercetine dan rutin. Flavonoid
sebagai salah satu senyawa fenolik metabolit sekunder banyak ditemukan dalam jaringan
tumbuhan (Jaakola & Hohtola 2010; Mutha, Tatiya, and Surana, 2021). Struktur senyawa
flavonoid pada umumnya terdiri dari dua cincin aromatik, masing-masing mengandung minimal
satu gugus hidroksil, yang dihubungkan melalui jembatan tiga rantai kabon dan menjadi bagian
dari cincin heterosiklik (Abdi 2013; Beecher 2003; Liu et al. 2021). Senyawa-senyawa fenolik
dan aglikon flavonoid bersifat semipolar yang larut dalam etanol (Mutha et al. 2021). Senyawa
flavonoid berpotensi sebagai antioksidan dengan cara mendonorkan atom hydrogen atau dengan
cara mengikat logam dalam bentuk glikosida (Asih, Warditiani, and Wiarsana, 2022; Haeria,
Hermawati, and Pine, 2016).

Hasil analisis LCMS menunjukkan senyawa bahwa quercetine dan rutin mempunyai
kadar hamper sama, masing-masing yaitu 1,42081% dan 1,31488%. Adapun formulasi senyawa
guercetine dan rutin seperti Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Quercetine, salah satu senyawa gologan flavonoid pada daun jati, ditunjukkan
dengan nilai adsorbansi dan struktur kimia
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Gambar 2. Rutin, salah satu senyawa gologan flavonoid pada daun jati, ditunjukkan
dengan nilai adsorbansi dan struktur kimia

Senyawa quercetine dan rutin (Kim and Park 2018; Pinzaru et al. 2021) mempunyai nama
IUPAC vyaitu 2-(3,4-dihydroxyphenyl)-3,5,7-trihydoxy-4H-chromen-4-one], senyawa rutin
mempunyai nama IUPAC vyaitu 2-(3,4-dihydroxyphenyl)-5,7-dihydroxy-3-[(2S,3R,4S,5S,6R)-
3,4,5-trihydroxy-6-[[(2R,3R,4R,5R,6S)-3,4,5-trihydroxy-6-methyloxan-2-ylJoxymethyl]oxan-2-
ylJoxychromen-4-one. Hasil analisis LCMS, quercetine mempunyai retention time 11,427 menit
sedangkan retention time rutin 35,517 menit.

Struktur kimia quercetine adalah CisH1007 serta struktur kimia senyawa rutin adalah
Co7H30018 pada daun jati merupakan senyawa golongan flavonoid mempuntai potensi dalam
mempercepat penyembuhan luka dan meningkatkan epitelisasi lapisan kulit (Amritha et al.
2016; Ichsani, 2016; Purwanti, Widiyanto, and Primiani, 2018). Senyawa golongan flavonoid
pada daun jati juga berpotensi sebagai antiinflamasi, antibakteri dan antioksidan ( Purushotham
et al. 2010; Nayeem & Karvekar, 2010; Rautela, Rani, and Debnath 2019).

SIMPULAN

Fitokimia tumbuhan sangat penting untuk diketahui, sehingga dapat ditentukan potensi
tumbuhan tersebut. Liquid Crhomatogaph Mass Spectrometry (LC-MS) dapat digunakan untuk
menganalisis senyawa flavonoid daun jati. Hasil analisis LCMS daun jati mengandung senyawa
golongan falovonoid quercetine 1,42081% dan senyawa rutin 1,31488%.
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